L LOKAKARYA

Journal Research and Education Studies
Vol. 5—No. 12026 | EISSN: 2962-3537 | Page 312-322

SUMATERA UTARA MEDAY https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/lokakarya/

g
]

H
]

AKARYA

Journal Research and Fducation Studies

Model Pendidikan Berkelanjutan Berbasis Pesantren dalam
Penguatan Kompetensi Abad ke-21
Muhkhamad Taufig?, Supriyanto?
L2UIN Raden Mas Said Surakarta, Indonesia

Email: muhtaufig2312@gmail.com, supriyanto.dr@staff.uinsaid.ac.id

Corresponding Author: Supriyanto

DOI: http://dx.doi.org/10.30821/lokakarya.v5i1.5453

ABSTRAK

Pendidikan berkelanjutan menjadi isu strategis pada abad ke-21 akibat perkembangan teknologi,
transformasi sosial, dan tuntutan kompetensi global yang semakin kompleks. Pondok pesantren
dituntut untuk tetap mempertahankan nilai dan tradisi keislaman sekaligus mampu beradaptasi dengan
tantangan pendidikan modern dan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin dalam penguatan kompetensi abad ke-
21 santri. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner terbatas, kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan di Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin dilaksanakan melalui integrasi antara tradisi pendidikan pesantren dan
pendekatan pembelajaran modern. Pesantren tetap mempertahankan kajian kitab kuning, talaqqi,
pembentukan akhlak, dan budaya keagamaan sebagai fondasi pendidikan, sekaligus mengembangkan
literasi digital, pelatihan kepemimpinan, pembelajaran kolaboratif, kewirausahaan, dan keterampilan
komunikasi santri. Implementasi pendidikan berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap
penguatan kreativitas, kolaborasi, kemandirian, dan kemampuan adaptif santri. Namun demikian,
masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan kompetensi guru dalam pembelajaran digital,
pemanfaatan teknologi yang belum optimal, serta belum terintegrasinya kurikulum secara sistematis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan berkelanjutan berbasis pesantren memiliki potensi
besar dalam membentuk santri yang religius, adaptif, dan kompetitif tanpa meninggalkan identitas
keislaman dan tradisi pesantren dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Keywords: Pendidikan Berkelanjutan, Pesantren, Kompetensi Abad Ke-21, Integrated Learning
System, Manajemen Pendidikan

ABSTRACT
Sustainable education has become a strategic issue in the 21st century due to rapid technological
development, social transformation, and increasingly complex global competency demands. Islamic
boarding schools (pesantren) are required to maintain Islamic values and traditions while
simultaneously adapting to the challenges of modern education and globalization. This study aims to
analyze the implementation of sustainable education at Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin in
strengthening students’ 21st-century competencies. The research employed a qualitative approach with
a case study design. Data were collected through interviews, observations, documentation, and limited
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guestionnaires, then analyzed using the Miles and Huberman interactive model consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that sustainable education at
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin is implemented through the integration of traditional Islamic learning
and modern educational approaches. The pesantren maintains classical traditions such as kitab kuning
studies, talaqqi, character building, and religious culture, while also developing digital literacy,
leadership training, collaborative learning, entrepreneurship, and communication skills. The
implementation of sustainable education has positively contributed to strengthening students’ creativity,
collaboration, independence, and adaptive skills. However, several challenges remain, including limited
teacher competency in digital learning, suboptimal technology utilization, and the absence of a fully
integrated curriculum system. This study concludes that sustainable education in pesantren has strong
potential to develop religious, adaptive, and competitive students while preserving Islamic identity and
pesantren traditions in facing the challenges of the 21st century.

Keywords: Sustainable Education, Islamic Boarding School, 21st-Century Skills, Integrated Learning
System, Educational Management

PENDAHULUAN

Perkembangan global abad ke-21 ditandai oleh percepatan perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan, khususnya teknologi, ekonomi, sosial, dan budaya.
Transformasi ini mendorong munculnya tuntutan baru terhadap sistem pendidikan
agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, dan memiliki
kompetensi abad ke-21. Keterampilan seperti literasi digital, literasi data, berpikir kritis,
kolaborasi, serta pemecahan masalah kompleks menjadi kebutuhan utama dalam
menghadapi ketidakpastian global (Kate Whiting, 2020; OECD, 2023). Dalam konteks
ini, pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
harus menekankan pembelajaran sepanjang hayat yang berkelanjutan (Gyeonggido,
2024).

Namun demikian, realitas di berbagai lembaga pendidikan menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan global dan kesiapan institusional dalam
mengimplementasikan pendidikan berkelanjutan. Salah satu tantangan yang
menonjol adalah keterbatasan integrasi antara sistem pendidikan tradisional dengan
tuntutan kompetensi modern. Hal ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan
dengan lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesantren yang memiliki
karakteristik khas dalam menjaga nilai-nilai keislaman, tradisi keilmuan klasik, serta
sistem pembelajaran berbasis kitab kuning (Dhofir, 1941; Mustofa, 2019).

Pondok pesantren pada dasarnya memiliki posisi strategis dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia, tidak hanya sebagai lembaga pendidikan keagamaan,
tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter dan moralitas sosial. Namun, dalam
menghadapi era digital dan globalisasi, pesantren dituntut untuk melakukan
transformasi tanpa kehilangan identitas kultural dan spiritualnya. Ketegangan antara
pelestarian tradisi dan kebutuhan modernisasi inilah yang menjadi kegelisahan
akademik utama dalam kajian pendidikan pesantren kontemporer (Saini, 2024).

Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin sebagai salah satu institusi pendidikan
Islam menghadapi dinamika yang serupa. Di satu sisi, pesantren tetap
mempertahankan sistem pendidikan diniyah yang menjadi fondasi utama
pembentukan karakter santri. Namun di sisi lain, terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengintegrasikan kompetensi abad ke-21 ke dalam proses pembelajaran (Varas dkk.,
2023). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana
pendidikan berkelanjutan telah diimplementasikan secara sistematis dalam
lingkungan pesantren, serta bagaimana efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kompetensi santri.

Secara ideal, pendidikan berkelanjutan di pesantren seharusnya mampu
mengintegrasikan tiga dimensi utama, vyaitu penguatan nilai-nilai keislaman,
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pengembangan keterampilan abad ke-21, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan sosial dan teknologi. Konsep ini sejalan dengan gagasan Education for
Sustainable Development yang menekankan pentingnya pembelajaran yang
transformatif, inklusif, dan berorientasi masa depan (Gyeonggido, 2024; Kioupi &
Voulvoulis, 2019). Selain itu, kebijakan nasional seperti Merdeka Belajar juga
menegaskan pentingnya fleksibilitas kurikulum dan penguatan kompetensi peserta
didik secara holistik (Damayanti, 2025).

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
berkelanjutan di lingkungan pesantren masih menghadapi sejumlah hambatan
struktural dan pedagogis. Keterbatasan kompetensi pendidik dalam literasi digital,
belum optimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta belum terintegrasinya
kurikulum diniyah dengan keterampilan modern menjadi persoalan yang cukup
signifikan (Humairoh & Saefudin, 2025; Zainuddin, 2025). Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara idealitas konsep pendidikan berkelanjutan dengan
realitas implementasinya di lapangan.

Studi pendahuluan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin pada tahun 2024
menunjukkan bahwa sekitar 58% tenaga pendidik belum mengikuti pelatihan
kompetensi abad ke-21, sementara 40% fasilitas pembelajaran berbasis digital belum
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, integrasi antara kurikulum diniyah dan
keterampilan modern masih berjalan secara parsial dan belum terstruktur. Kondisi ini
memperkuat urgensi perlunya model pendidikan berkelanjutan yang lebih sistematis
dan kontekstual sesuai dengan karakteristik pesantren.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga konstruktif dalam bentuk pengembangan model
pendidikan berkelanjutan yang dapat diimplementasikan secara nyata di lingkungan
pesantren. Model tersebut diharapkan mampu mengintegrasikan aspek pedagogis,
nilai-nilai keislaman, serta pemanfaatan teknologi pendidikan secara seimbang.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan berkelanjutan
yang terintegrasi mampu meningkatkan literasi digital, kreativitas, serta kemampuan
kolaboratif peserta didik secara signifikan (Cynthia & Sihotang, 2023; Mandailina dkk.,
2025; Pratama dkk., 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi aktual
implementasi pendidikan berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin, (2)
merancang model pendidikan berkelanjutan yang sesuai dengan karakteristik
pesantren, dan (3) menguji efektivitas model tersebut dalam meningkatkan
kompetensi abad ke-21 santri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik secara teoretis dalam pengembangan konsep pendidikan
berkelanjutan berbasis pesantren maupun secara praktis dalam peningkatan kualitas
pendidikan di lembaga pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi
pendidikan berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin dalam penguatan
kompetensi abad ke-21 santri. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman komprehensif terhadap fenomena yang terjadi secara natural di
lingkungan pesantren, khususnya terkait dinamika kurikulum diniyah, kompetensi
guru, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta integrasi keterampilan abad ke-21
dalam sistem pendidikan pesantren. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin dengan subjek penelitian meliputi pengasuh
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pesantren, guru atau ustadz, santri tingkat menengah dan atas, serta pengelola
kurikulum. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam proses pendidikan dan
pengembangan kebijakan pesantren. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak
27 orang.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta angket terbatas sebagai
data pendukung untuk memetakan persepsi santri terkait kompetensi abad ke-21.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum, arsip pelatihan guru,
catatan evaluasi pembelajaran, serta berbagai literatur yang relevan dengan
pendidikan berkelanjutan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, studi dokumentasi, dan penyebaran angket untuk memperkuat temuan
penelitian. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi,
panduan analisis dokumen, dan angket yang dikembangkan berdasarkan indikator
kompetensi abad ke-21 dan konsep pendidikan berkelanjutan UNESCO, serta telah
melalui proses expert judgement. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara interaktif dan berkelanjutan selama proses penelitian. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, member checking, dan peer debriefing
guna memastikan validitas dan konsistensi temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Pendidikan Berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth
Tholibin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan berkelanjutan di
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin dilakukan melalui upaya menjaga keseimbangan
antara pelestarian tradisi pesantren dan respons terhadap tuntutan modernisasi
pendidikan abad ke-21. Pesantren tetap mempertahankan metode pengajaran klasik
seperti kajian kitab kuning, hafalan Al-Qur’an, talaqqi, serta penguatan akhlak dan
spiritualitas sebagai inti pendidikan. Selain itu, struktur sosial pesantren yang terdiri
atas kiai, asatiz, santri, dan pengelola masih dipertahankan sebagai media
pembentukan karakter dan identitas santri. Tradisi keagamaan berbasis budaya lokal
seperti sholawat, marhaban, haul, dan peringatan hari besar Islam juga tetap
dilaksanakan sebagai bagian dari pelestarian nilai dan kearifan lokal pesantren.
Temuan ini menunjukkan bahwa pesantren masih mempertahankan karakter
pendidikan Islam tradisional yang menekankan pembentukan akhlak dan transmisi
nilai keagamaan secara berkelanjutan (Munirah dkk., 2022; Tambrin dkk., 2022).

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kegiatan pembelajaran kitab kuning
masih menjadi aktivitas utama dalam proses pendidikan di pesantren. Santri mengikuti
pembelajaran secara klasikal dengan pendampingan ustadz sebagai bagian dari
pelestarian tradisi pendidikan salaf. Pola pembelajaran tersebut tidak hanya
menekankan aspek penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pembentukan
kedisiplinan, adab, dan karakter santri. Dokumentasi kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa metode belajar tradisional tetap dipertahankan sebagai identitas
utama pendidikan pesantren. Hal ini sejalan dengan pandangan Solichin (2018) yang
menyatakan bahwa sistem pendidikan pesantren memiliki kekuatan pada aspek
transmisi keilmuan, pembentukan moral, dan hubungan pedagogis antara kiai dan
santri.
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Gambar 1. Kegiatan pembelajarakitab lzljning

Gambar tersebut menunjukkan suasana pembelajaran kitab kuning yang masih
berlangsung secara tradisional melalui sistem klasikal dengan posisi duduk berbaris
dan penggunaan kitab sebagai sumber utama pembelajaran. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pesantren tetap mempertahankan tradisi pendidikan salaf
sebagai fondasi pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai keislaman. Di sisi
lain, keberlangsungan kegiatan belajar tersebut menunjukkan adanya
kesinambungan pendidikan berbasis pesantren yang menjadi bagian penting dari
konsep pendidikan berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa modernisasi
pendidikan di pesantren tidak menghilangkan identitas tradisional, tetapi berjalan
melalui proses adaptasi yang tetap berorientasi pada nilai, budaya, dan keberlanjutan
sistem pendidikan Islam (Ghofur dkk., 2026; Halil, 2022).

Selain hasil observasi, wawancara dengan salah satu ustadz menunjukkan
bahwa pendidikan berkelanjutan di pesantren dimaknai sebagai proses pendidikan
yang tetap menjaga tradisi keilmuan Islam sambil menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. ustadz menyatakan: “Pesantren harus tetap menjaga kajian
kitab dan adab santri, tetapi santri juga harus bisa mengikuti perkembangan zaman
seperti teknologi dan keterampilan modern agar mampu hidup di masyarakat.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan di pesantren
tidak dipahami sebagai perubahan total terhadap sistem tradisional, melainkan
sebagai proses adaptasi selektif yang tetap menjadikan nilai-nilai Islam sebagai
fondasi utama pendidikan. Di sisi lain, pesantren mulai melakukan integrasi kurikulum
agama dan umum. Santri tidak hanya mempelajari ilmu diniyah, tetapi juga
memperoleh pembelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, komputer, kewirausahaan,
dan literasi digital. Penggunaan media sosial, website, dan sistem informasi pesantren
mulai dimanfaatkan untuk administrasi, dokumentasi, dan penguatan pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan adanya transformasi pendidikan pesantren menuju sistem
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan global dan teknologi
pendidikan (Nurdi dkk., 2026; Wathoni, 2023).

Metode pembelajaran tradisional seperti sorogan dan bandongan juga mulai
dipadukan dengan pendekatan modern seperti diskusi aktif, project based learning,
dan e-learning. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin berlangsung melalui pola
integratif antara pendidikan salaf dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Pendekatan
tersebut sejalan dengan konsep Education for Sustainable Development yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara pengembangan kompetensi, nilai, dan
keberlanjutan sosial budaya dalam sistem pendidikan (Gyeonggido, 2024). Selain itu,
penguatan literasi digital, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi juga menjadi bagian
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penting dalam pengembangan kompetensi abad ke-21 sebagaimana
direkomendasikan oleh OECD (2023) dan Whiting (2020).

Makna pendidikan berkelanjutan bagi Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin
dipahami sebagai proses pendidikan jangka panjang yang tidak berhenti pada jenjang
formal, tetapi berlanjut dalam kehidupan sosial santri setelah lulus. Pendidikan
berkelanjutan juga dimaknai sebagai keberlanjutan nilai dan tradisi pesantren melalui
pewarisan ilmu, akhlak, budaya pesantren, dan pembentukan kader yang mampu
menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas keislaman. Dengan
demikian, implementasi pendidikan berkelanjutan di pesantren tidak hanya
berorientasi pada penguasaan keterampilan modern, tetapi juga pada keberlanjutan
nilai, budaya, dan identitas pendidikan Islam secara berkelanjutan (Munif dkk., 2023;
Priatmoko, 2021).

2. Kesiapan Sumber Daya dan Integrasi Kurikulum dalam Penguatan
Kompetensi Abad ke-21

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia dan
integrasi  kurikulum menjadi faktor penting dalam implementasi pendidikan
berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, sebagian besar guru dan pengelola pesantren mulai menyadari
pentingnya penguatan kompetensi abad ke-21 dalam sistem pendidikan pesantren.
Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis teknologi dan pengembangan
keterampilan modern masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada aspek
kompetensi digital tenaga pendidik, keterbatasan pelatihan, dan integrasi kurikulum
yang belum sepenuhnya sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi
pendidikan pesantren tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga
kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola perubahan pendidikan secara
berkelanjutan (Azizah, 2024; Yuwanda dkk., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu pengelola pesantren menyatakan:
“‘Pesantren sekarang harus mulai mempersiapkan santri dengan kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, dan keterampilan organisasi supaya mereka siap
menghadapi tantangan masyarakat modern tanpa meninggalkan akhlak pesantren.”
(Wawancara dengan pengelola pesantren, 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan di
pesantren tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga
pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kemampuan adaptif santri.
Dalam konteks ini, pesantren mulai mengembangkan berbagai program pembinaan
organisasi dan pelatihan kepemimpinan sebagai bagian dari penguatan kompetensi
abad ke-21.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan diklat pengurus santri menjadi
salah satu strategi pesantren dalam membangun kemampuan komunikasi, kolaborasi,
tanggung jawab, dan kepemimpinan santri. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui
diskusi, presentasi, pelatihan organisasi, dan pembinaan karakter berbasis nilai-nilai
keislaman. Selain memperkuat kemampuan manajerial, kegiatan ini juga melatih
keberanian santri dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan mengambil
keputusan secara kolektif.
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Gambar 2. Diklat pengurus santri sebagai penguatan kompetensi
kepemimpinan dan komunikasi

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa santri dilibatkan secara aktif dalam
forum pelatihan organisasi dan diskusi kepemimpinan. Aktivitas tersebut
memperlihatkan adanya pengembangan pembelajaran partisipatif yang mendorong
kemampuan komunikasi, berpikir kritis, dan kolaborasi sebagai bagian dari
kompetensi abad ke-21. Selain itu, penggunaan media presentasi dan pola diskusi
interaktif menunjukkan bahwa pesantren mulai mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran modern tanpa meninggalkan budaya adab dan penghormatan terhadap
guru. Temuan ini sejalan dengan konsep Education for Sustainable Development
yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi sosial, kepemimpinan, dan
partisipasi aktif dalam proses pendidikan (Gunther dkk., 2024; Gyeonggido, 2024).

Selain aspek kepemimpinan, penelitian juga menemukan bahwa integrasi
kurikulum diniyah dan kurikulum modern mulai diterapkan secara bertahap. Santri
tidak hanya mengikuti pembelajaran kitab kuning dan hafalan Al-Qur’an, tetapi juga
memperoleh pembelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, komputer, kewirausahaan,
dan literasi digital. Integrasi tersebut dilakukan melalui sistem kurikulum ganda antara
pendidikan pesantren dan pendidikan formal madrasah. Temuan ini menunjukkan
adanya upaya pesantren untuk membangun keseimbangan antara penguatan nilai
keislaman dan pengembangan kompetensi global santri (Musaddad, 2025; Sodikin
dkk., 2026).

Dalam aspek metodologi pembelajaran, pesantren mulai memadukan metode
tradisional seperti sorogan, bandongan, dan musyawarah dengan pendekatan
pembelajaran modern seperti diskusi aktif, project based learning, dan pemanfaatan
media digital. Salah satu ustadz menyampaikan:

“Santri sekarang perlu dilatih berbicara, berdiskusi, dan mengelola organisasi
karena tantangan masa depan tidak cukup hanya dengan kemampuan membaca
kitab.” (Wawancara dengan ustadz, 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan di
pesantren mulai diarahkan pada pengembangan keterampilan komunikasi,
kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah sebagai bagian dari kompetensi
abad ke-21. Penguatan kompetensi tersebut tetap dipadukan dengan pendidikan
akhlak dan spiritualitas sebagai ciri khas utama pesantren. Hal ini sesuai dengan
pandangan Tasdemir & Gazo (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan
berkelanjutan harus mampu mengintegrasikan dimensi pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam
implementasi pendidikan berkelanjutan, seperti keterbatasan pelatihan guru, belum
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adanya kurikulum integratif yang formal, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran
yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang lebih
sistematis melalui peningkatan kompetensi tenaga pendidik, penguatan manajemen
organisasi santri, dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi abad ke-21.
Dengan demikian, pesantren dapat mengembangkan sistem pendidikan yang tetap
berakar pada tradisi keislaman sekaligus mampu menjawab tantangan global secara
adaptif dan berkelanjutan (Kate Whiting, 2020; Nurdi dkk., 2026).

3. Dampak dan Strategi Pengembangan Pendidikan Berkelanjutan dalam
Penguatan Kompetensi Abad ke-21

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan berkelanjutan di
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin memberikan dampak positif terhadap penguatan
kompetensi abad ke-21 santri, terutama pada aspek komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, kemandirian, dan keterampilan hidup. Meskipun implementasinya masih
berkembang, berbagai program berbasis pembelajaran aktif dan pengembangan
keterampilan mulai membentuk pola pendidikan yang lebih adaptif terhadap
tantangan global tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman dan tradisi pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa guru menyampaikan bahwa santri
mulai menunjukkan perubahan dalam kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Salah satu ustadz menyatakan: “Sekarang
santri tidak hanya belajar kitab, tetapi juga mulai dilatih bekerja sama, mengelola
kegiatan, dan berpikir kreatif melalui berbagai program keterampilan di pesantren.”
(Wawancara dengan ustadz, 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan di
pesantren telah diarahkan pada pengembangan kompetensi yang lebih luas, tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
keterampilan sosial dan kemampuan adaptif santri. Hal ini sejalan dengan konsep
kompetensi abad ke-21 yang menekankan pentingnya penguasaan communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity dalam proses pendidikan (Thornhill-Miller
dkk., 2023).

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa salah satu bentuk implementasi
pendidikan berkelanjutan dilakukan melalui kegiatan kewirausahaan santri. Dalam
kegiatan tersebut, santri dilatih untuk mengelola usaha sederhana, melakukan kerja
sama kelompok, mengatur proses produksi, hingga melayani kebutuhan konsumen di
lingkungan pesantren. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana pelatihan ekonomi
kreatif, tetapi juga media pembentukan karakter mandiri, tanggung jawab, dan
keterampilan sosial santri.

Gambar 3. Kegiatan kewirausahaan santri sebagai implementasi pendidikan
berkelanjutan dalam penguatan keterampilan kolaborasi dan kemandirian.
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Dokumentasi kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif santri putri dalam proses
pengelolaan dan distribusi produk makanan di lingkungan pesantren. Aktivitas
tersebut memperlihatkan adanya pembelajaran berbasis praktik (learning by doing)
yang melatih keterampilan kolaborasi, komunikasi, manajemen sederhana, serta
penguatan jiwa kewirausahaan. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
pesantren mulai mengintegrasikan pendidikan karakter dengan keterampilan hidup
sebagai bagian dari strategi menghadapi tantangan sosial dan ekonomi abad ke-21.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Darojah & Arif (2024) yang menegaskan bahwa
program kewirausahaan di pesantren mampu meningkatkan kreativitas, kemandirian,
dan kemampuan problem solving santri.

Selain penguatan keterampilan kewirausahaan, penelitian juga menemukan
bahwa santri mulai memiliki minat yang lebih tinggi terhadap penggunaan teknologi
dan pembelajaran kolaboratif. Penggunaan media digital dalam pembelajaran, diskusi
kelompok, dan kegiatan organisasi pesantren membantu meningkatkan keberanian
santri dalam menyampaikan ide dan berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih
luas. Salah satu santri menyampaikan: “Kami sekarang sering belajar kerja sama
dalam kegiatan pesantren dan mulai diajarkan menggunakan teknologi untuk belajar
dan kegiatan organisasi.” (Wawancara dengan santri, 2025)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan di pesantren
mulai membentuk lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan adaptif. Hal ini sesuai
dengan pandangan Taimur & Sattar (2020) bahwa pendidikan berkelanjutan harus
mampu membangun kompetensi sosial, literasi digital, serta kemampuan berpikir kritis
peserta didik agar siap menghadapi perubahan global.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penguatan kompetensi
abad ke-21 di pesantren masih menghadapi beberapa tantangan, terutama pada
aspek keterbatasan fasilitas, kompetensi digital guru, dan belum optimalnya integrasi
kurikulum berbasis keterampilan. Program kewirausahaan dan pembelajaran
kolaboratif masih berjalan secara bertahap dan belum seluruhnya terintegrasi dalam
sistem pembelajaran formal pesantren. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
program yang lebih terstruktur melalui pelatihan guru, penguatan manajemen
pendidikan, dan penyusunan kurikulum integratif yang mampu menghubungkan
pendidikan diniyah dengan kebutuhan kompetensi global.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan berkelanjutan di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin memiliki potensi
besar dalam membentuk santri yang religius, mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Pendidikan pesantren tidak lagi hanya dipahami sebagai transfer
ilmu agama, tetapi juga sebagai proses pembentukan sumber daya manusia yang
mampu menghadapi tantangan abad ke-21 dengan tetap berlandaskan nilai-nilai
Islam dan budaya pesantren (Fahrudin & Malik, 2025; Sodikin dkk., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pendidikan berkelanjutan di Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin menunjukkan adanya upaya integrasi antara tradisi
pendidikan pesantren dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Pesantren tetap
mempertahankan nilai-nilai  keislaman melalui kajian kitab kuning, talaqqi,
pembentukan akhlak, dan budaya pesantren, sekaligus mulai mengembangkan
literasi digital, kepemimpinan, pembelajaran kolaboratif, dan kewirausahaan santri
sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan global. Implementasi pendidikan
berkelanjutan dilakukan melalui penguatan kurikulum integratif, pelatihan organisasi
santri, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta kegiatan berbasis keterampilan
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hidup. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan
memberikan dampak positif terhadap penguatan kemampuan komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, dan kemandirian santri, meskipun masih menghadapi kendala pada aspek
kompetensi guru, pemanfaatan teknologi, dan sistem integrasi kurikulum yang belum
optimal. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan berkelanjutan berbasis
pesantren perlu dilakukan secara lebih sistematis melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia, penguatan manajemen pendidikan, dan pengembangan
model pembelajaran yang adaptif agar pesantren tetap mampu mempertahankan
identitas keislaman sekaligus relevan dengan tantangan abad ke-21.
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